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Antioxidants are chemicals or components that, 
when present in certain amounts, can prevent or 
slow down damage caused by the oxidation 
process. The gel composition has high 
moisturizing properties due to the high water 
content. Additionally, it provides a pleasant 
cooling sensation, making it ideal for use in hot 
weather conditions. Additionally, it is very good 
for people with oily skin. The aim of this research 
was to develop a formulation for an antioxidant 
gel that includes extracts from blood clot leaves. 
Baccaurea angulata is blood leaf obtained through 
a maceration process using methanol as a solvent. 
Next, the extract is converted into a gel by 
changing the concentration, which can be 10%, 
20%, or 30%. After that, the gel undergoes a 
physical stability test called Test Cycling, which 
involves organoleptic tests, homogeneity tests, pH 
tests, and uniformity tests. The results show that 
making hand gel and body lotion using methanol 
leaf extract has excellent physical stability. Among 
the three different formulations, formula I (10%) is 
the most superior formulation 
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Antioksidan adalah bahan kimia atau komponen 
yang, ketika ada dalam jumlah tertentu, dapat 
mencegah atau memperlambat kerusakan yang 
disebabkan oleh proses oksidasi. Komposisi gel 
memiliki sifat pelembab tinggi karena kandungan 
air yang tinggi. Selain itu, ia memberikan sensasi 
pendinginan yang menyenangkan, 
menjadikannya ideal untuk digunakan dalam 
kondisi cuaca panas. Selain itu, sangat baik untuk 
orang dengan kulit berminyak. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengembangkan 
formulasi untuk gel antioksidan yang mencakup 
ekstrak dari daun gumpalan darah. Baccaurea 
angulata adalah Daun darah diperoleh melalui 
proses macerasi menggunakan metanol sebagai 
pelarut. Selanjutnya, ekstrak diubah menjadi gel 
dengan mengubah konsentrasi, yang bisa 10%, 
20%, atau 30%. Setelah itu, gel menjalani tes 
stabilitas fisik yang disebut Test Cycling, yang 
melibatkan tes organoleptik, tes homogenitas, tes 
pH, dan tes uniformitas. Hasilnya menunjukkan 
bahwa pembuatan gel tangan dan tubuh lotion 
menggunakan ekstrak daun metanol memiliki 
stabilitas fisik yang sangat baik. Di antara tiga 
formulasi yang berbeda, formula I (10%) adalah 
formulasi paling unggul 
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PENDAHULUAN 
Indonesia mengalami tingkat kelembaban atmosfer yang tinggi, 

mengakibatkan iklim yang ditandai dengan kelembapan tinggi. Kondisi ini 
membuat populasi rentan terhadap berbagai penyakit, termasuk penyakit kulit. 
Kulit adalah organ paling luar yang membungkus seluruh tubuh manusia dan 
sering terkena sinar matahari, radiasi, polusi udara, debu, dan asap rokok. 
Akibatnya, kulit tampak dehidrasi dan halus, menunjukkan garis-garis kecil atau 
keriput, perubahan warna, dan kurangnya kejelasan. Kerusakan pada kulit 
dapat memiliki efek negatif yang signifikan pada kesehatan manusia dan daya 
tarik. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengambil langkah-langkah untuk 
melindungi dan menjaga kesehatan (Gunawan I. 2018).Menjaga perawatan kulit 
yang tepat sangat penting untuk mencegah kulit dari menjadi dehidrasi, kasar, 
dan kekurangan rasa. Pendekatan yang efektif untuk mengatasi masalah ini 
adalah menggunakan pelembab yang dirancang khusus untuk kedua tangan dan 
tubuh. Antioksidan adalah bahan kimia atau komponen yang, ketika ada dalam 
jumlah yang cukup, dapat mencegah atau memperlambat kerusakan yang 
disebabkan oleh proses oksidasi.Tanaman obat telah digunakan selama berabad-
abad sebagai reservoir senyawa terapeutik dan memainkan peran penting dalam 
pengobatan penyakit tertentu. (Amin and Nabi, 2015). Saat ini, sekitar 60% 
tanaman telah digunakan untuk sifat terapeutik mereka. (Harvey, 
2000).Baccaurea adalah genus tanaman obat. Genus ini tersebar luas di India, 
Borneo, Sumatra, Semenanjung Malaysia, Thailand, Filipina, dan pulau-pulau 
Pasifik. (Haegens, 2000).Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa sel-sel 
darah mengandung bahan kimia fenol, flavonoid, karoten, dan menunjukkan 
efek menghambat terhadap lipid peroxidase. Sebagian besar bahan kimia 
metabolit sekunder ditemukan di kulit buah. (Ahmed et al., 2014). Norazlanshah 
et al. (2015) juga menemukan bahwa sel-sel darah mengandung vitamin A baik 
di seluruh buah dan daging buah, serta vitamin C di seluruh bagian buah, 
termasuk kulit buah dan sapi. Mawar merah memiliki bahan kimia anthocyanin 
dan menunjukkan efek antioksidan yang signifikan pada kulit. Selain itu, Mikail 
et al. (2015) melaporkan bahwa jus pembekuan darah dapat menghambat 
aktivitas lipid peroxidase dan merangsang aktivitas enzim 
antioksidan.Persiapan gel, sering dikenal sebagai gel, adalah sistem semi padat 
yang terdiri dari suspensi yang mengandung partikel anorganik kecil atau 
molekul organik besar yang dipenuhi dengan cairan, seperti yang dinyatakan 
dalam Farmakope Indonesia V. (2014). Gel memiliki kandungan air yang tinggi, 
memberikan kelembaban yang sangat baik. Selain itu, ia memiliki efek 
pendinginan yang menguntungkan, menjadikannya ideal untuk digunakan 
dalam cuaca panas. Selain itu, sangat bermanfaat bagi orang dengan kulit 
berminyak. Komposisi gel umumnya disukai karena efek pendinginan pada 
kulit, penyerapan tinggi ke dalam rambut, dan kemudahan mencuci. (Hasanah 
and Uswatun, 2017). 

Menurut informasi yang diberikan, penelitian sebelumnya telah berfokus 
pada penelitian buah dan kulit tanaman Belt Darah, tetapi tidak ada penelitian 
yang dilakukan pada daunnya. Oleh karena itu, para peneliti tertarik untuk 
mempelajari bagian tertentu dari daun, yang dikenal sebagai Belt Darah 
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(Bacaurea angulata), untuk membuat formulasi gel untuk lotion tangan dan 
tubuh. Ekstrak dari daun Belt Darah kemudian akan menjalani tes stabilitas fisik. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Genus Baccaurea dianggap memiliki potensi yang signifikan sebagai 
tanaman obat. Studi sebelumnya telah menyoroti potensi spesies baccaureas 
tertentu sebagai tanaman obat karena komposisi senyawa metabolit sekunder 
mereka. Anggota genus ini memiliki kandungan metabolit sekunder dan 
berpotensi dapat digunakan sebagai tanaman obat. Beberapa contoh tanaman ini 
meliputi B.ramiflora, B.lanceolata, B.macrocarpa, B.angulata, B.motleyana, dan 
B.brevipes. Komposisi gizi dari kacang merah termasuk protein, karbohidrat, 
serat, mineral, dan vitamin C (Voon dan Kueh, 1999). Banyak penelitian telah 
mengungkapkan adanya senyawa fenol, flavonoid, dan karoten dalam kacang 
merah, yang telah ditemukan untuk secara efektif menghambat aktivitas lipid 
peroxidase. Kulit buah adalah di mana mayoritas senyawa metabolit sekunder 
ditemukan. Dalam sebuah studi yang dilakukan oleh Ahmed et al. pada tahun 
2014, dalam sebuah penelitian yang dilakukan Norazlanshah et al.(2015) 
ditemukan bahwa konsumsi jus coriander merah dapat meningkatkan aktivitas 
enzim antioksidan. Ekstrak kulit dari klove darah menunjukkan sifat 
antimikroba. (Momand et al., 2014). Penelitian telah menunjukkan bahwa 
memiliki efek supresif pada mikroorganisme Staphylococcus epidermidis dan 
Klebsiella pneumonia. Jus jeruk merah efektif dalam mencegah aterosklerosis 
karena sifat antioksidan yang kuat, yang membantu menghambat biomarker 
peradangan. (Mikail et al., 2014). 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini akan menggunakan sampel daun darah yang dikumpulkan 
dari desa Ceruk, yang terletak di Prefektur Bunguran timur laut di Distrik 
Natuna, Kepulauan Riau. 10 kg daun darah dipotong menjadi potongan-
potongan kecil dan dimasukkan ke dalam wadah kaca. Daun-daun tersebut 
kemudian disiram menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol sampai 
sepenuhnya jenuh. Proses macerasi dilakukan selama total sembilan hari, 
dengan agitasi harian. Filter dibersihkan dan dicuci dengan metanol setiap 3 hari 
selama proses macerasi. (Hainil, 2015). Hasil macerasi yang diperoleh dari tiga 
maceration dicampur, dan pelarut diterapkan menggunakan evaporator rotasi 
sampai ekstrak dari daun tebal dari Belt Darah diperoleh. 
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Tabel 1. Rancangan Formula 

 
 

Evaluasi Gel 
Tes Organoleptis  

Tes organoleptik melibatkan pemeriksaan visual beberapa faktor seperti 
bentuk, warna, dan aroma. (Erawati et al., 2016). Gel harus memiliki tekstur yang 
melengkung, dengan warna yang seragam dan aroma yang menyenangkan. 
Pengujian Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan dengan menerapkan jumlah cukup gel pada 
permukaan kaca objek, diikuti dengan penilaian kesesuaian persiapan, secara 
khusus mencari setiap detail kasar atau tidak merata..  
Pengukuran pH  

Uji pH dilakukan dengan mencelupkan pH meter dalam sampel gel 0,5 g 
yang dilarutkan dalam 50 ml air destilasi, dan mengukur pH gel. Temuan-
temuan tersebut kemudian diperhatikan. Rentang pH optimal untuk kulit adalah 
4.5-6.5, seperti yang ditentukan oleh Naibaho et al. pada tahun 2013. 
Eksperimen Penyebaran Kekuatan 

Tes dilakukan untuk memverifikasi efektivitas gel dalam substansi 
ekstraksi ketika diterapkan pada kulit. Sebuah gel 0,5 g ditempatkan di tengah 
kaca bulat pada skala. Kaca bulat lainnya kemudian ditempatkan di atas gel dan 
ditekan selama 1 menit. Diameter penyebaran gel diukur dan dicatat. Masukkan 
berat 50 gram, 100 gram, 150 gram, 200 gram dan 250 gram, dan catat 
pengukuran yang sesuai. Gel bar menunjukkan ketahanan 5-7 cm, seperti 
dilaporkan oleh Mappa et al. pada tahun 2013. 
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Pengujian Stabilitas Fisik        
Metode uji siklus digunakan untuk menilai stabilitas fisik dari persiapan 

berdasarkan karakteristik organoleptik, homogenitas, pH, dan kekuatan 
seragam. Referensi ini berasal dari Mardikasari et al. pada tahun 2017. Sampel 
gel awalnya disimpan pada suhu 4 ° C selama 24 jam. Selanjutnya, mereka 
dipindahkan ke oven yang ditetapkan pada suhu 40 ° C selama 24 jam tambahan. 
(one cycle). Percobaan ini terdiri dari 6 siklus, selama mana perubahan fisik 
diamati, yaitu apakah ada pemisahan (Reiger, 2000). Sampel juga dievaluasi 
pada suhu 25 °C, yang sesuai dengan suhu kamar standar.. 
Analisis Data 

Data evaluasi gel dianalisis secara sistematis, di mana data disajikan 
dalam bentuk tabel untuk hasil, diskusi, dan kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai 
berikut: 

1. Sampel daun Belimbing darah sebanyak 10 kg / 10.000 g didapatkan ekstrak 
kental sebanyak 40 g sehingga diperoleh persen rendemen sebesar 0,4%. 

2. Pembuatan formulasi sediaan gel dibuat dengan konsentrasi 0%,10%, 20% 
dan 30% dalam 10 g gel. 

3. Hasil uji skrinning metabolit sekunder ekstrak metanol daun Belimbing 
darah menunjukkan hasil positif pasa senyawa metabolit sekunder alkaloid, 
flavonoid, saponin, tannin kemudian hasil negatif pada senyawa terpenoid. 

4. Hasil evaluasi organoleptis didapatkan bahwa semua sediaan memiliki 
massa lembek, berbau khas daun  Belimbing darah. Sedangkan dari segi 
warna kontrol negatif menghasilkan warna bening, konsentrasi 10% (FI) 
warna hijau muda, konsentrasi 20% (FII) warna hijau dan konsentrasi 30% 
(FIII) warna hijau gelap. 

5. Hasil evaluasi homogenitas sediaan, menunjukkan semua konsentrasi 
sediaan gel bersifat homogen. 

6. Hasil evaluasi pH sediaan, didapatkan semua konsentrasi gel mempunyai 
pH rentang 4,5-6,5 yang memenuhi syarat pH  pada kulit. 

7. Hasil evaluasi sediaan uji daya sebar dengan penambahan beban 100 g 
memenuhi persyaratan yaitu 5-7 cm. 

8. Hasil evaluasi cycling test sediaan gel yang dilakukan dengan cara 
menyimpan pada suhu 4°C selama 24 jam lalu dipindahkan ke dalam oven 
bersuhu 40°C selama 24 jam dan suhu 25oC (Suhu ruang), sediaan gel tidak 
mengalami perubahan selama penyimpanan. 
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PEMBAHASAN 
Karakterisasi ekstrak adalah proses pertama yang digunakan untuk menilai 

kualitasnya. (Depkes RI, 2000). Karakterisasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
mencakup pemeriksaan organoleptik, tes kandungan air, dan tes kandungan abu 
total. Tujuan dari studi ini adalah untuk mengembangkan formula gel 
menggunakan ekstrak daun metanol, dan untuk menilai stabilitas fisik dari 
formulasi gel tangan dan lotion tubuh yang dihasilkan. Baccaurea angulata adalah 
Menurut Kementerian Kesehatan Indonesia (2008), batas tingkat air yang 
ditetapkan adalah di bawah 10%. Temuan ekstrak daun darah menyimpang dari 
literatur karena metode pengeringan suboptimal. (Prasetyo and Inoriah, 2013). 
Tingkat abu total memberikan indikasi yang komprehensif tentang jumlah 
kandungan mineral yang ada dalam suatu produk. Total tingkat abu mencapai 
82,53%. Ketidaksesuaian antara hasil ekstrak daun darah dan literatur dapat 
dikaitkan dengan kehadiran bahan kimia atau mineral anorganik dalam ekstrak. 
Parameter standar yang berlaku yang ditetapkan oleh Depkes RI pada tahun 2008 
adalah maksimum 16,6%. 

Tes pemeriksaan phytochemical dilakukan untuk mengevaluasi kualitas 
keberadaan bahan kimia metabolit sekunder dalam ekstrak. Zat-zat ini dapat 
diidentifikasi dengan mencatat perubahan warna atau perkembangan embrio 
setelah menambahkan reaksi spesifik ke setiap tes. Pemeriksaan phytochemical 
dari ekstrak daun menghasilkan hasil positif untuk alkaloid, flavonoid, saponin, 
dan steroid, tetapi hasil negatif untuk terpenoid. Persiapan gel, sering dikenal 
sebagai gel, adalah sistem semi padat yang terdiri dari suspensi yang 
mengandung partikel anorganik kecil atau molekul organik besar yang dipenuhi 
dengan cairan, seperti yang dinyatakan dalam Pharmakope Indonesia V. (2014). 
Keuntungan dari gel ini adalah kemampuan penyebaran kulit yang sangat baik. 
Persiapan gel termasuk ekstrak daun methanol untuk digunakan pada tangan dan 
tubuh. Formulasi pembekuan darah terdiri dari konsentrasi yang berbeda dari F0 
(0%), F1 (10%), F2 (20%), dan F3 (30%). Formulasi ini adalah versi modifikasi dari 
rumus ekstrak katak Cina. (Lubapepita Triananda & Wijaya, 2021). 

Selain itu, hydroxypropyl methyl cellulose (HPMC) berfungsi sebagai agen 
gel. Dibandingkan dengan basis gel lainnya, basis ini memiliki keunggulan yang 
berbeda dalam menciptakan gel yang lebih mudah diangkut oleh sistem limfa dan 
dapat larut dalam air. Selain itu, meningkatkan tingkat di mana obat menyebar ke 
seluruh tubuh.  Propylenglycol digunakan sebagai humectant untuk 
mempertahankan kandungan air dalam persiapan, sehingga memastikan kualitas 
fisik dan stabilitas produk selama penyimpanan (Sayuti, 2015). Propylene glycol 
memiliki sifat hygroscopic dan sedikit kurang berbahaya daripada glikol lainnya. 
Methyl paraben berfungsi sebagai pengawet dan dapat larut dalam etanol dan 
propilen glikol, tetapi memiliki solubilitas terbatas dalam air. Ini berfungsi sebagai 
pengawet antibakteri untuk produk kosmetik, kuliner, dan obat-obatan. Paraben 
menunjukkan efektivitas di seluruh spektrum pH yang luas dan memiliki sifat 
antibakteri yang kuat (Rowe et al., 2005). (Rowe et al., 2009). 

Persiapan gel dalam pekerjaan ini melibatkan memproduksi HPMC pada 
penerbangan panas, diikuti dengan campuran cepat (Mass I), dan kemudian 
melarutkan metil parabens dengan propilen glikol. (mass II). Pertama, massa I dan 
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massa II dicampur secara menyeluruh bersama. Kemudian, sejumlah kecil air 
destilasi secara bertahap ditambahkan untuk menciptakan basis gel. Akhirnya, 
bahan aktif, yang merupakan ekstrak daun, dimasukkan. Persiapan lotion tangan 
dan tubuh berbasis gel menggunakan ekstrak daun methanol Gumpalan darah 
yang terbentuk diuji stabilitas fisik dengan menyimpannya pada suhu 25OC dan 
4OC selama 28 hari. Evaluasi persiapan melibatkan melakukan tes organoleptik, 
mengevaluasi homogenitas, mengukur tingkat pH, dan menguji resistensi. Ujian 
bersepeda dilakukan selama total 6 siklus selama periode 12 hari, dengan sampel 
disimpan pada suhu 4°C dan 40°C untuk interval waktu yang berbeda. Tujuannya 
adalah untuk memperhatikan setiap perubahan yang terjadi selama periode 
penyimpanan. Pengamatan organoleptik mengungkapkan bahwa semua empat 
rumus memiliki konsistensi gel semi padat dan mengeluarkan bau yang berbeda 
yang menyerupai daun gumpalan darah. Krim kontrol tidak menunjukkan 
perubahan warna, sementara krim dengan konsentrasi 10% (FI) menjadi hijau, 
krim dengan Konsentrasi 20% (FII) juga berubah hijau, dan krim 
dengankonsentrasi 30% (FIII) berubah menjadi warna hijau gelap. Warna hijau 
dari Gumpalan Darah dikaitkan dengan daunnya, yang mengandung sejumlah 
besar klorofil. Menurut persiapan, meningkatkan konsentrasi ekstrak daun 
menghasilkan warna hijau yang lebih intensif pada persediaan gel. 

Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah semua komponen 
dan senyawa aktif telah dicampur secara merata. Persiapan dianggap homogen 
jika tidak ada partikel yang terlihat yang hadir selama pengamatan. (Soedirman, 
2009). Homogenitas dari empat krim resep diuji dan ditemukan homogen karena 
tidak ada informasi tentang proses persiapan. Ini berarti bahwa komponen aktif 
dalam ekstrak daun diperkirakan akan didistribusikan secara merata selama 
pengolahan gel. Selama penyimpanan, hasil tes pH untuk rumus F0, FI, FII, dan 
FIII secara konsisten berkisar dari 4,41 hingga 6,39, menunjukkan stabilitas. 
Komposisi gel yang sangat baik untuk kulit dengan kisaran pH 4,5 sampai 6.5. 
(Naibaho et al., 2013). Gel lotion tangan dan tubuh harus mempertahankan tingkat 
pH yang sama dengan kulit. Hal ini karena pH yang berlebihan asam dapat 
menyebabkan iritasi kulit, sementara pH yang terlalu dasar dapat menyebabkan 
kulit bercabang. 

Tujuan dari uji daya bar adalah untuk memastikan sejauh mana persiapan 
dapat didistribusikan secara merata di atas area yang luas, memfasilitasi 
penyerapan komponen aktif lebih cepat saat digunakan. Diameter bar optimal 
berkisar dari 5 hingga 7 cm. Semakin besar kekuatan bar, semakin luas kapasitas 
bahan aktif untuk menyebar dan bersentuhan dengan kulit. (Widyaningrum et al., 
2012). Volume pasokan yang lebih besar mengakibatkan diameter penyebaran 
yang lebih luas karena fluktuasinya yang ditingkatkan. Husnani Firdaus Al 
Muazham, 2017 Semua gel yang digunakan untuk pembekuan darah 
menunjukkan hasil yang memuaskan ketika menjalani tes daya satu arah. 
Pengujian bersepeda adalah teknik yang digunakan untuk menilai stabilitas fisik 
persiapan selama 6 siklus berturut-turut. Studi yang dilakukan oleh Mardikasari 
et al. (2017) melibatkan mengevaluasi stabilitas produk dengan menyimpannya 
pada suhu dari 4oC hingga 40oC selama periode waktu yang berbeda. Pendekatan 
ini sebelumnya digunakan oleh Puspitasari et al. (2014) untuk mengevaluasi 
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kondisi penyimpanan. Kehadiran ekstrak daun metanol gel dapat diamati 
menggunakan tes organoleptik, tes homogenitas, tes pH, dan tes kekuatan 
seragam. Pemeriksaan fisik dari pembekuan darah yang disimpan menunjukkan 
hasil yang konsisten. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

1. integritas Struktural Pembuatan lotion tangan dan tubuh berbasis gel 
menggunakan ekstrak daun metanol.  

2. Gumpalan darah yang disimpan pada suhu 4oC, 25oC, dan 40oC selama 28 
hari menunjukkan stabilitas fisik yang memenuhi kriteria yang ditentukan.. 

 
PENELITIAN LANJUTAN 

Untuk memastikan keamanan penggunaan gel lotion tangan dan tubuh 
pada kulit, disarankan untuk melakukan tes iritasi menggunakan komposisi 
yang sama dalam studi di masa depan. 
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